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PEDOMAN KLASIFIKASI KESUBURAN TANAH
DI AREAL PERKEBUNAI\ KELAPA SAWIT

Rachmat Adiwiganda

ABSTRAK

Dalam ranglcn optimalisasi pengelolaan kesuburan tanah di areal perkebunan kelapa

sawit @laeis guineensis Jacq), terlebih dahulu perlu diketahui status kesuburan tanah secara

ahual. Kesuburan tanah aktual merupakan produk pedogenesis terhadap tanah semenjak

berkembang dari bahan induknya, sedangkan pemberian pupuk adalah upaya untuk memek-

hara dan meningleatkan kesuburan tanah tersebut untuk mencapai produksi kelapa sawit

yang optimal. Kesuburan tanah aktual di setiap perkebunan kelapa sawit sangat heterogen,

untik itu diperluknn pedoman dalam pengelompokannya. Penilaian kesuburan tanah dituju-

kan terhadap masing-masing satuan peta tanah 6PD. SPT adalah suatu hamparan tanah

yang secara kartografis memiliki kondisi lahan dan tanah yang homogen. Setiap kebun akan

memiliki beberapa SPT tergantung dari keragaman lahan dan tanahnya. Parameter penge-

lompokkan kesuburan tanah yang erat sekali hubungannya dengan pertumbuhan dan pro-

duhivitas kelapa sawit terdiri dari tel<stur/struktur tanah, kedalaman ef"kttf (untuk tanah

mineral) atau ketebalan bahan organik (untuk tanah gambut), kandungan batuan (untuk

tanah mineral) atau kandungan bahan kasar (untuk tanah gambut), cadangan mineral, kapa-

sitas tulrar kation, dan kejenuhan basa. Kelas kesuburan tanah terbagi dalam lima kelompok

yaitu tinggi, agak tinggi, sedang, agak rendah dan rendah dengan rating masing-masing

adalah 80-i,00, 60-80, 40-60, 20-40 dan 0-20.

Kata kunci: kesuburan tanah, Elaeis guineensis Jacq, satuan peta tanah

PENDAHULUAN

Tanah subur didefinisikan sebagai

tanah yarLg memiliki sifat yang baik dalam

hal sifat fisik, kimia, mineralogi dan

bahkan sifat biologinya. Sehubungan de-

ngan kondisi yang baik dari segala sifat
tersebut maka tanah subur akan dapat

menyimpan serta menyediakan unsur hara

yang cukup untuk tanaman yang diusaha-

kan (3). Tanah yang mudah tererosi atau

mudah tercuci, seperti misalnya tanah-

tanah tersier adalah kecil sekali kemam-
puannya dalam menyimpan dan menyedia-

kan unsur hara, karena sebagian unsur hara

yang diberikan akan hilang terbilas at
hujan atau menguap. Tanah-tanah lain
seperti misalnya tanah volkanis dan tanah

endapannya akan respon sekali terhadap

pemupukan.

Keragaman sifat tanah secara ala'
miah adalah akibat dari faktor dan proses

pembentukannya mulai dari bahan induk
berkembang menjadi tanah pada berbagai

kondisi lahan (7). Sehubungan dengan

tingginya keragaman tanah tersebut maka

informasi yang lebih obyektif tentang ke-

suburan tanah sangat diperlukan untuk le-

bih mengarahkan pengelolaan tanahnya.

Perkebunan kelapa sawit yang diperkirakan
mencapai luas * 2,54 juta ha pada 1998

akan ditanam pada berbagai jenis tanah.

Dengan beragamnya kondisi tanah maka

tentu saja akan beragam pula tingkat ke-

suburannya karena tingkat kesuburan tanah

alamiah adalah produk dari pedogenesis.
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Tingkat kesuburan yang dimaksud dalam
makalah ini adalah kesuburan aktual tanah
di lapangan. Dalam kaitan ini maka pernbe-
rian pupuk pada tanah lebih dianggap se-
bagai salah satu upaya untuk memperbaiki
kesuburan tanah, disamping pengolahan
tanah dan pemeliharaan status kandungan
bahan organik serta penerapan kaidah kon-
servasi tanah. Tanah yang subur akan me-
miliki nilai status kesuburan yang tinggi,
sehingga upaya pemeliharaan kesuburan-
nya akan dapat dilakukan secara mudah,
sedangkan pada tanah kurus dengan nilai
kesuburan yang rendah akan memerlukan
pemeliharuan yang lebih intensif.

Makalah ini mengemukakan cara
pengelompokan kesuburan tanah di perke-
bunan kelapa sawit dengan terlebih dahulu
menentukan sifat fisik dan kimia Serta
cadangan mineral, yang erat sekali hu-
bungannya dengan pertumbuhan dan pro-
duktivitas kelapa sawit.

METODE PENGELOMPOKAN

1. Weighting factors

Weighting factors adalah sederetan
angka yang digunakan untuk menentukan
rata-rata kandungan unsur atau karakteris-
tik tanah lainnya dalam profil tanah. Angka
yang merupakan faktor pengali berkisar 2,0
sampai 0,25, yang nilainya menurun ke

lapisan bawah. Nilai pengali yang lebih
besar untuk lapisan yang lebih atas cukup
beralasan mengingat pengaruh faktor-
faktor sifat tanah tersebut adalah langsung
terhadap aktivitas perakaran tanaman, yang
memang volume perakaran (terutama

feeding roots) semakin tinggi di lapisan
atas (6).

Suatu contoh dapat dikemukakan jika
kandungan bahan organik tinggi di lapisan
atas maka weighting factor-nya adalah 2,0
sehingga hasil penilaiannya akan tinggi
karena pengaruhnya besar terhadap per-
tumbuhan perakaran tanaman. Jika bahan
organik yang tinggi tersebut terletak di
lapisan terbawah maka faktor pengalinya
kecil yaitu 0,25 karcna walaupun kandung-
an bahan organik tersebut tinggi namun
kurang bermanfaat bagi akar tanaman atau
sulit dijangkau oleh akar tanaman.

Penggunaan weighting factors ini
adalah mutlak didahului oleh penentuan
kedalaman efektifnya. Kedalaman efektif
tanah adalah kedalaman tanah yang meru-
pakan tempat berkembangnya akar tana-
man baik akar kasar maupun akar halus.
Kedalaman efektif berkisar dangkal sampai
dalam tergantung dari sifat fisik maupun
kimia dalam tanah. Tabel I di bawah ini
memberi pedoman tentang hubungan ke-
dalaman efektif tanah dengan weighting
factors.

Tabel l. Hubungan kedalaman efektlf tanah dengan weightingfactors

No. Kedalaman efektif (cm) Jumlah lapisan LI/eighting fuctors
IIIIIIryVVI-T. 

-2.
1
J.
A-.
5.

6.

100 sampai 125

75 sampai 100

50 sampai 75

25 sampai 50
<25

5

4

3

2

1

1,75 1,50 I ,00 0,50 0,25
1,75 1,25 0,75 0,25
1,50 0,90 0,60
1,20 0,90
1,00

Sumber: Sys (6)

64



2. Satuan Peta Tanah

Satuan Peta Tanah (SPT) adalah
suatu hamparan tanah yang secara kar-
tografis memiliki sifat yang sama. Kompo-
nen SPT terdiri dari jenis tanah, tekstur,
kelas drainase, pH, kandungan batuan atau
bahan kasar, kedalaman efektif (ika tanah
mineral) atau ketebalan gambut (ika tanah
gambut), tingkat pelapukan gambut (ika
tanah gambut), bentuk wilayah/fisiografi,
dan elevasi (1,2).

Penilaian kesuburan tanah dilakukan
terhadap setiap SPT yang ditemukan di
perkebunan kelapa sawit melalui pemetaan
tanah. Pengalaman menunjukkan bahwa di
suatu kebun seluas + 10.000 ha misalnya,
akan terbagi dalam 5 sampai 8 SPT melalui
pemetaan tanah tingkat tinjau mendalam
atau semi detail. Jika penilaian kesuburan
tanah dilakukan terhadap setiap SPT, maka
stafus kesuburan tanah dari suatu kebun
dapat ditentukan.

3. Parameter pengelompokan
Pengelompokan tingkat kesuburan

tanah ditujukan kepada sifat fisik dan ki-
mia tanah dengan Metode Storie dalam

Tabel 2. Kelas dan rating dari hubungan tekstur dan struktur tanah

PEDOMAN KLASIFIKASI KESUBURAN TANAH

Steele (5). Parameter yang digunakan
meliputi kedalaman efektif (ika tanah
mineral), ketebalan gambut (ika tanah
gambut), tekstur/stnrktur tanah, kandungan
batuan (lika tanah mineral), kanduirgan ba-
han kasar fiika tanah gambut), cadangan
mineral, KTK-liat, dan kejenuhan basa.

3.1. Tekstur dan struktur tanah
Tekstur dan struktur tanah adalah ciri

fisik tanah yang sangat berhubungan.
Kedua faktor ini dqadikan parameter ke-
suburan karena menentukan kemampuan
tanah tersebut dalam menyediakan unsur
hara. Tanah bertekstur kasar, kecil sekali
kemampuannya dalam menyimpan dan
menyediakan unsur hara, sebaliknya tanah
yang mengandung liat yang cukup lebih
mampu menyimpan dan menyediakan un-
sur hara. Tanah yang bertekstur lempung
liat berpasir, lempung berliat dan liat ber-
pasir tergolong tekstur yang baik untuk
kelapa sawit. Tabel 2 di bawah ini dapat

dijadikan pedoman menentukan nllai (rat-
ing) dari hubungan tekstur dan struktur
tanah.

Simbol Tekstur Struktur Rating

fl
t2

t3

t4

t5

t6

t7

Pasir, Pasir berlempung
Lempung berpasir, debu,
Lempung organik
Liat, Liat berpasir,
Lempung liat berpasir,
Lempung, debu
Liat, Liat berpasir,
Lempung berliat
Lempung liat berpasir,
Lempung
Liat berpasir, Liat berdebu,
Lempung berdebu
Lempung liat berdebu,
Lempung liat berpasir,
Lempung berliat
Lempung liat berdebu,

Lepas
Butir tunggal
Spons
Pejal

Gumpal; gumpal bersudut

Gumpal; gumpal bersudut

Remah

Gumpal

Remah

30
40

50

60

70

80

90

100
Lempung liat berpasir
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Tabel 3. Kelas dan rating dari faktor kedalaman efektif tanah

Simbol Kedalaman efektif (cm) Kelas Rating

l0
40
60
80
100

d1

d2
d3

d4
d5

<25
25-50
50-75

75-100
>100

Dangkal
Agak dangkal

Sedang
Agak dalam

Dalam

3.2. Kedalaman efektrf (untuk tanah
mineral)

Kedalaman efektif adalah kedalaman
tanah yang merupakan tempat perkem-
bangan akar tumbuhan dari tanaman tinggi
secara bebas di dalam tubuh tanah. Keda-
laman efektif bukan solum tanah. Walau-
pun solum tebal bisa saja memiliki keda-
laman efektif yang dangkal. Faktor yang
mempengaruhi kedalaman efektif dapat
bersifat fisik dan atau kimia tanah. Sifat
fisik tanahrya misalnya laoisan keras da-
lam tanah akan menurunkan kedalaman
efektif, begitu juga permukaan air tanah
yang dangkal. Kandungan aluminium yang
tinggi dalam tanah juga akan mendangkal-
kan kedalaman efektif atau akibat unsur
toksik lainnya. Kelas kedalaman efektif
tertera pada Tabel 3.

3.3. Ketebalan bahan organik (untuk
tanah gambut).

Suatu tanah dikatakan tanah gambut
jika memiliki ketebalan bahan organik
minimal 40 cm dan tingkat pelapukannya
saprik, atau lebih tebal yaitu 60 cm dan
tingkat pelapukannya lebih mentah (5).

Kenyataan di alam menunjukkan bahwa
tanah gambut (Histosol) memiliki keda-
laman yang bervariasi dari 40 cm sampai
800 cm (8 m). Dalam pedoman ini lebih
disederhanakan bahwa gambut yang me-
miliki ketebalan >2,5 m sudah tergolong
gambut dalam, sedangkan jika <lm ter-
golong gambut dangkal sebagaimana
tertera pada Tabel4.

3.4. Kandungan batuan (untuk tanah
mineral)

Batuan dalam tanah adalah suatufase
dalam tanah yang dapat menghambat
perkembangan perakaran tanaman dan
menurunkan volume tanah. Dalam batas
tertentu kandungan batuan dalam tanah
dapat meningkatkan BD tanah akibat
pemadatan yang ditimbulkannya. Kan-
dungan batuan yang terlalu tinggi (misal-
nya 30% dari volume) akan menyulitkan
pengolahan tanah dan bahkan dapat
merusak alatlmesin pengolah tanah. Tabel
5 dapat dijadikan acuan untuk menentukan
kelas dan rating dan kandungan batuan
pada kedalaman efektif tanah.

Tabel 4. Kelas dan rating dari faktor ketebalan gambut

Simbol Ketebalan gambut (m) Kelas Rating
dl
d2
d3

d4
d5

>2,5
2,0-2,5
1,5-2,0
1,0-1,5
<1,0

Dalam
Agak dalam

Sedang
Agak dangkal

Dangkal

50
60
80
100
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Tabel 5. Kelas dan rating dari kandungan batuan (pada tanah mineral)

Simbol Kandungan batuan (%) Kelas Rating
sl
s2

s3

s4

s5

>30

l5-30

8- l5
3-8

<3

Tinggi
Agak tinggi

Sedang

Agak rendah

Rendah

60

70

80

90

100

Tabel 6. Kelas dan rating dari kandungan bahan kasar (pada tanah gambut)

Simbol Kandungan bahan kasar (%) Kelas Rating
sl
s2

s3

s4

s5

>30

l5-30

8-15

3-8

<3

Tinggi
Agak tinggi

Sedang

Agak rendah

Rendah

60

70

80

90

100

3.5. Kandungan bahan kasar (untuk tanah
gambut)

Tanah gambut tidak mengandung
batuan, tetapi yang ada adalah bahan kasar
berupa kayu-kayuan keras yang sulit
melapuk atau baru dapat melapuk dalam
tempo bertahun-tahun. Jika kayu-kayu
keras tersebut selalu tergenang maka akan
lebih sulit lagi untuk melapuk. Keberadaan
kayu dalam gambut akan memberi pe-
ngaruh negatif terhadap tanaman seperti 1)
mengurangi volume tanah gambut untuk
ruang perakaran, 2) jika terbakar akan di-
perburuk dengan terbakarnya kayu-kayu
tersebut, 3) dapat menjadi sarang rayap
yang dapat merusak/mematikan tanaman.
Kelas dan rating kandungan bahan kasar
gambut tertera pada Tabel 6.

Cadangan mineral
Cadangan mineral merupakan

kekayaan tanah akan unsur hara yang se-
benarnya harus diperhitungkan dalam

upaya pengelolaan tanah (misalnya pemu-
pukan). Pada tanah yang memiliki cadang-
an mineral tinggi, biasanya para pekebun
dapat mengurangi dosis pupuknya, karena
setiap waktu mineral dalam tanah akan
melapuk dan memberikan unsur hara ke
dalam tanah. Mineral tersebut biasanya
berada dalam tanah dalam bentuk fraksi
pasir atau lebih halus yang seringkali nam-
pak secara visual. Tanah gambut memiliki
cadangan mineral yang rendah. Cadangan
mineral dalam tanah dapat ditentukan de-
ngan menggunakan formula sebagai ber-
ikut (5):

o/o Cadangan mineral : Yo mineral 
*) 

x (% fraksi
pasir * % fraksi debu)/I00

*) termasuk gelas volkanis, oligoklas, plagioklas
(basa dan intermedier), sanidin, biotit, amfi-
bol, augit, hiperstin, apatit, dan mineral dapat
melapuk lainnya.
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Tabel 7. Kelas dan rating dari kandungan cadangan mineral dalam tanah

Cadangan mineral (%) Kelas Rating

60

70

80

90

100

m1

m2

m3

m4

m5

<5

6-10

2t-40

>40

Rendah

Agak rendah

Sedang

Agak tinggi

Tinggi

Kapasitas tukar kntion 6fK)
KTK yang dinilai dalam tanah ada'

lah KTK-liat (apparent CEC = aCEC).
KTK-liat atau KTK-nyata merupakan pa-

rameter yang penting dan erat kaitannya
dengan pH tanah dan ketersediaan kation
dalam tanah. KTK-liat juga berperan me-
nentukan kemampuan dari koloid tanah
untuk mengadsorpsi kation hara yang

selanjunya ditransfer ke bagian meristem
dari akar tanaman. Untuk menghitung
KTK-liat terlebih datrulu harus dihitung %
fraksi liat dan KTK tanahnya. Untuk meng-
hitung KTK-liat dari KTK tanah dapat

digunakan formula sebagai berikut (5):

KTKliat (me/100g) = (KTK tanah - KTK bahan

organik)/% liat x 100

KTK bahan organik (me/100g) = o/oC x 1,7341100 x
200 (ika top soil), atau

= VoCxl,734/l'00 x 300 (ika sub soi[)

Jika KTK-liat rendah (<15 me/100g liat)
akan tergolong tanah yang tidak subur

karena jika diberikan pupuk saja (tanpa

pemberian bahan organik atau pembenah

tanah lainnya) maka tanah tidak akan efek-
tif mengadsorpsi pupuk tersebut dan tentu
saja produktivitasnya akan tetap rendatr
karena pupuk yang diberikan akan lang-
sung tercuci jika ada air perkolasi. Kelas
dan rating KTK ini tertera pada Tabel 8.

3.8. Kejenuhan basa (KB)

Kejenuhan basa menyatakan Yo ka-
tion basa yang berada di sekitar koloid
tanah. Jika pH tinggi maka kejenuhan ba-
sanya jrrga tinggi, rulmun tanaman tertentu
memerlukan KB yang spesifik. Pada tanah
gambut biasarrya memiliki KB yang rendah
walaupun KTK-nya tinggi.

Tabel 8. Kelas danrating dari kapasitas tukar kation

Simbol KTK-nyata (me/100g)

k1

k2

k3

<15

15-30

>30
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Tabel 9. Kelas dan rating dari kejenuhan basa

Simbol Kejenuhan basa (%) Kelas Rating

80

90

100

br

b2

b3

<25

25-50

>50

Rendah

Sedang

Tinggi

Tabel 10. Kelompok dan rating kesuburan tanah

Kelompok Status kesuburan tanah Rating

I
II
III
IV
V

mggl

Agak tinggi

Sedang

Agak rendah

Rendah

80 - 100

60-80
40-60
20-40

<20

4. Pengelompokan status kesuburan
tanah

Berdasarkan parameter yang telah
dijelaskan padaparagraf 3, maka dilakukan
penilaian kesuburan tanah. Hasil penilaian
berkisar 0-100, seperti tertera pada Tabel
10.

Cara penilaian dapat dilakukan de-
ngan sangat mudah yaitu dengan me-
ngalikan seluruh rating yang dapat terus
dibagi 100 dan selanjutnya dikalikan 100
lagi maka akan diperoleh nilai dari status
kesuburan antara 0-100. Menurut pangala-
man bahwa tanah-tanah tersier pada areal
bergelombang sampai berbukit akan me-
miliki satus kesuburan potensial tanah yang
rendah begitu juga tanah gambut yaitu
dengan nilai <20. Tanah-tanah volkanis
dan aluvial yang berdrainase baik biasanya
memilfti nilai >60 (ugak tinggi sampai
tinggt). Tanah-tanatr lainnya akan berada
pada nilai status kesuburan antara 20-60.

KESIMPULAN

Dalam menenfukan status kesuburan
tanah perlu memperhitungkan berbagai
faktor yaitu sifat fisik, kimia, mineralogi,
dan biologi tanah. Penilaian status ke-
suburan tanatr yang ideal harus mengacu
kepada satuan peta tanah yang ditemukan
pada setiap lokasi kebun, dan selanjutnya
status kesuburan pada setiap kebun dapat
ditentukan.

Kebun yang memiliki nilai status ke-
suburan yang rendah akan memerlukan
pengelolaan tanah dan tindakan kultur
tehnik yang lebih intensif, sedangkan pada
kebun yangmemiliki nilai status kesuburan
tinggi, cukup dengan menerapkan kaidah
pengelolaan perkebunan yang standar.

Setiap kebun kelapa sawit sebaiknya
ditentukan status kesuburannya dengan
terlebih dahulu memetakan tanahny a pada
tingkat semi detail atau detail.
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